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ABSTRAK

ASUHAN KEPERAWATAN BERSIHAN JALAN NAFAS TIDAK EFEKTIF
PADA KASUS PENYAKIT PARU OBSTRUKTIF KRONIS EKSASERBASI AKUT
DI RUANG DARUSSALAM 3 RUMAH SAKIT AL-ISLAM BANDUNG:
PENDEKATAN EVIDANCE BASED NURSING
ACTIVE CYCLE OF BREATHING TECHNIQUE (ACBT)

Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) merupakan kondisi pernapasan jangka
panjang yang melibatkan obstruksi saluran pernapasan dan penurunan aliran udara.
Salah satu komponen yang berbahaya dari PPOK adalah eksaserbasi akut, yaitu
kondisi memburuknya gejala penyakit yang dapat memperburuk kualitas hidup
pasien dan meningkatkan angka kematian. Eksaserbasi akut sering kali dipicu oleh
infeksi saluran pernapasan atau paparan terhadap polusi udara, yang menyebabkan
peradangan saluran napas yang lebih parah. Salah satu tindakan yang terbukti
efektif dalam mengelola eksaserbasi akut PPOK adalah Active Cycle of Breathing
Techniques (ACBT), yang membantu mengatasi obstruksi jalan napas dan

meningkatkan efisiensi pernapasan.

Penelitian ini mengevaluasi implementasi teknik ACBT pada dua pasien PPOK
eksaserbasi akut, yaitu TN.M dan TN.JS. Kedua pasien menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pengelolaan bersihan jalan napas tidak efektif setelah menjalani
intervensi ACBT secara rutin. ACBT dilakukan dua kali sehari untuk memperbaiki
pernapasan, mengurangi beban kerja pernapasan, dan meningkatkan pengeluaran
sputum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik ini efektif dalam mengurangi
frekuensi sesak napas serta meningkatkan volume sputum yang dikeluarkan.
Tingkat keberhasilan implementasi ACBT tercatat tinggi, dengan kedua pasien
mengalami perbaikan signifikan dalam parameter klinis dan subjektif terkait
kondisi pernapasan mereka.Berdasarkan temuan ini, disarankan agar ACBT
diterapkan secara rutin sebagai bagian dari standar perawatan nonfarmakologis bagi
pasien PPOK eksaserbasi akut, baik di rumah sakit maupun dalam program

rehabilitasi paru.
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Kata kunci: PPOK, eksaserbasi akut, ACBT, sesak napas, pengeluaran sputum.
Kepustakaan : 46 buah (2017-2024).
ABSTRACT

NURSING CARE FOR INEFFECTIVE AIRWAY CLEARANCE IN ACUTE
EXACERBATION OF CHRONIC OBSTRUCTIVE PULMONARY DISEASE
(COPD) IN DARUSSALAM 3 WARD, AL-ISLAM HOSPITAL BANDUNG: AN
EVIDENCE-BASED NURSING APPROACH USING ACTIVE CYCLE OF
BREATHING TECHNIQUE (ACBT)

Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) is a long-term respiratory
condition that involves airway obstruction and reduced airflow. One of the
dangerous components of COPD is acute exacerbation, which is the worsening of
disease symptoms that can deteriorate the patient's quality of life and increase
mortality rates. Acute exacerbation is often triggered by respiratory infections or
exposure to air pollution, which leads to further inflammation of the airways. One
intervention proven effective in managing acute exacerbation of COPD is the Active
Cycle of Breathing Techniques (ACBT), which helps alleviate airway obstruction

and improve respiratory efficiency.

This study aims to evaluate the implementation of the ACBT on two patients with
acute exacerbation of COPD, namely TN.M and TN.JS. Both patients showed
significant improvement in managing ineffective airway clearance after regularly
undergoing ACBT interventions. ACBT was performed twice daily, with the goal of
improving breathing, reducing respiratory work, and increasing sputum
production. The results indicated that this technique was effective in reducing the
frequency of dyspnea and increasing sputum volume in both patients. The success
rate of ACBT implementation was high, with both patients showing significant
improvements in clinical and subjective parameters related to their respiratory

conditions.

Keywords: COPD, acute exacerbation, ACBT, dyspnea, sputum production.
References: 46 items (2017-2024).
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